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Lampiran 1. Surat Izin Observasi dan Pengumpulan Data Penelitian 

 



120 
 

 
 



121 
 

 
 



 

 

Lampiran 2. Surat Izin dan Keterangan Penelitian 
Surat Izin Penelitian di SD 1 Kerobokan Kelod 

 



 

 

Surat Izin Penelitian di SD 2 Kerobokan Kelod 

 

 



 

 

Surat Izin Penelitian di SD 3 Kerobokan Kelod 

 



 

 

Lampiran 3. Flowchart Media Video Gestur Harmoni  

FLOWCHART 

MEDIA VIDEO GESTUR HARMONI DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN UNTUK GURU 

 

 

 

 

 

Kegiatan guru saat 

proses 

pembelajaran 

Memaparkan kegiatan-kegiatan guru saat 

proses pembelajaran  

Intro Grafis transisi, judul video 

Pembukaan 

Narator 

Memberikan salam pembuka dan 

memperkenalkan diri 

Tujuan  
Menjelaskan tujuan terkait gestur guru harmoni 

dalam proses pembelajaran 

Indikator Gestur 
Narator memaparkan indikator gestur yakni 

tatapan mata, mimik wajah, gerakan tangan dan 

gerakan tubuh  

Gestur saat guru 

berbicara di depan 

kelas 

Menjelaskan gestur harmoni saat guru berbicara 

di depan kelas. 

Gestur saat guru 

menanggapai dan 

merespon siswa 

Menjelaskan gestur harmoni saat guru 

menanggapi dan merespon siswa. 

Penutup Narator Salam penutup dan ucapan terima kasih 

Autro Penutup Video 

Gestur saat guru 

mengamati siswa 
Menjelaskan gestur harmoni saat guru 

mengamati siswa 



 

 

Lampiran 4. Storyboard Media Video Gestur Harmoni 

 

STORYBOARD 

MEDIA VIDEO GESTUR HARMONI PADA PROSES PEMBELAJARAN 

UNTUK GURU 

 

Scene 
Audio Visual 

Narasi Suara Tampilan 

01  INTRO Musik 

Intro 

Tampilan Pembuka 

02  Judul 

 

Gestur guru harmoni dalam 

proses pembelajaran 

 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator 

  

03  Pendahuluan 

 

Om Swastyastu, 

Assalamualaikum 

Warahmatullahi 

Wabarakatuh, Shalom 

Namo Budaya, Salam 

Sejahtera bagi kita semua. 

 

Apa kabar bapak/ibu guru 

dan teman-teman calon guru 

pada hari ini? Semoga bapak/ 

ibu dan teman-teman calon 

guru semuanya selalu dalam 

keadaan sehat. 

 

Sebelumnya perkenalkan 

nama saya I Gede Mahardika 

yang akan menemani dan 

membagi informasi kepada 

bapak/ibu dan teman-teman 

mengenai gestur guru 

harmoni dalam proses 

pembelajaran. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator 

 

 

04  Definisi  

Gestur adalah gerakan tubuh 

atau bentuk komunikasi 

nonverbal atau tanpa kata-

kata, dan kata harmoni 

dalam KBBI memiliki arti 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator 

 

 

Gestur guru harmoni dalam 

proses pembelajaran 

Definisi Gestur Guru 

Harmoni 



 

 

selaras atau serasi. Jadi 

gestur guru yang harmoni 

dalam proses pembelajaran 

dapat diartikan suatu bentuk 

komunikasi nonverbal guru 

yang menimbulkan 

keselarasan dengan siswa 

selama kegiatan proses 

pembelajaran. 

 

05  Tujuan gestur guru 

harmoni 

 

Tujuan gestur guru harmoni, 

antara lain: 

1. Memberikan 

ketertarikan siswa 

kepada guru yang 

meningkatkan semangat 

belajar siswa selama 

proses pebelajaran 

2. Membuat guru 

berpenampilan 

kharismatik dan 

professional. 

3. Menciptalan suasana 

kelas yang kondusif dan 

harmoni sehingga 

memberikan kemudahan 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

06  indikator gestur harmoni 

Penggunaan gestur yang 

harmoni secara mendasar 

dapat dilihat dari 4 indikator 

antara lain tatapan mata, 

mimik wajah, gerakan 

tangan dan gerakan 

badan/tubuh. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

07  Tatapan mata 

Pertama yakni tatapan mata. 

Kontak mata secara 

seksama ke arah siswa dapat 

menarik perhatian mereka 

dalam berkomunikasi baik 

menatap pada individu/ 

kelompok. Keberanian 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 



 

 

menatap mata lawan bicara 

atau kepada siswa di depan 

kelas menunjukan rasa 

perhatian kepada siswa. 

08  Mimik wajah 

Kedua yaitu mimik wajah 

atau ekspresi. Mimik wajah 

atau ekspresi wajah sangat 

berpengaruh dalam 

ketertarikan siswa karena 

ekspresi wajah sangat 

mudah menentukan bahwa 

orang tersebut sedang 

senang, emosi, sedih, 

terkejut, dan sebagainya. 

Memberikan ekspresi wajah 

yang senang saat mengajar 

kepada siswa menimbulkan 

harmoni selama proses 

pembelajaran di kelas, 

memberikan ketertarikan 

siswa selama proses 

pembelajaran. Ekspresi 

senang yang tulus terlihat 

dari senyuman dibibir 

dibarengi pipi yang naik dan 

terdapat kerutan pada ujung 

mata. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

09  Gerakan tangan 

 

Ketiga, gerakan tangan yang 

saat guru menjelaskan 

memberikan penguatan apa 

yang disampaikan secara 

tidak langsung. Gerakan 

tangan yang memberikan 

rasa nyaman kepada siswa 

mempengaruhi proses 

pembelajaran seperti 

menghindari gerakan tangan 

menunjuk, menempatkan 

tangan pada pinggang, 

simbol jari tangan yang 

tidak elok. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 



 

 

10  Gerakan tubuh 

Ke empat, yaitu gerakan 

tubuh, Gerakan badan yang 

dimaksud yaitu posisi badan 

atau postur tubuh kepada 

siswa dan gerakan 

penunjang seperti gerakan 

kaki, bahu, dan leher. 

Gerakan badan yang 

baik/harmoni dengan postur 

badan yang tegak sempurna 

baik guru saat berdiri 

maupun duduk dan jarak 

posisi badan ke siswa tidak 

terlalu dekat maupun terlalu 

jauh. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

 

11  Gestur harmoni pada 

kegiatan guru saat proses 

pembelajaran 

 

Penggunaan gestur harmoni 

akan lebih tepat jika 

disesuaikan kegiatan yang 

guru lakukan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan guru pada era 

sekarang tidak hanya 

mengajar melainkan 

membelajarkan siswa, 

dikarenakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum masa kini 

yakni pendekatan yang 

berpusat pada siswa. Dari 

pendekatan pembelajaran 

tersebut, kegiatan guru saat 

proses pembelajaran secara 

umum dapat dibagi sebagai 

berikut; 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  

12  1. Kegiatan berbicara di 

depan kelas. (public 

speaking) 

Kegiatan guru selama 

proses pembelajaran 

yakni berbicara di depan 

kelas. kegiatan ini 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 



 

 

meliputi guru 

menjelaskan, 

memberikan stimulus, 

apresepsi dan menarik 

kesimpulan 

 

13  Gestur yang baik saat guru 

berbicara denga tatapan mata 

yang tetap melakukan 

kontak mata ke siswa, 

ekspresi yang 

menyenangkan dengan 

gerakan tangan yang aktif 

melakukan variasi, hindari 

gerakan tangan yang 

menunjukan arti tidak baik 

dan gerakan tubuh yang 

santai dan tidak kaku, 

usahakan posisi badan tidak 

terpaku pada satu titik saja, 

bisa bergeser kea nan atau ke 

kiri selama berbicara 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

14  2. Kegiatan memberikan 

tanggapan dan respon 

kepada siswa. 

 

Kegiatan ini terjadi ketika 

guru melakukan dialog 

dengan siswa baik 

perorangan atau kelompok, 

lebih tepatnya ketika siswa 

bertanya kepada guru 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

15  Gestur saat melakukan 

tanggapan dan respon kepada 

siswa yakni dengan mata 

melakukan kontak dengan 

mata siswa, gerakan tangan 

yang seperlunya hindari 

gerakan yang menyentuh 

siswa karena tidak semua 

siswa nyaman ketika disentuh 

guru, begitu juga gerakan 

menunjuk siswa dengan jari 

telunjuk, hal itu terkesan 

mendikte, gerakan tersebut 

dapat diubah dengan 

menunjuk dengan tangan 

terbuka dan gerakan tubuh 

yang sedikit congdong atau 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator 

 

 



 

 

mendekat ke siswa tubuh tidak 

menempel ke tubuh siswa atau 

objek yang ditanyakan kepada 

siswa 

16  3. Kegiatan guru mengamati 

siswa 

Kegiatan guru yang kedua 

saat proses pembelajaran 

yakni kegiatan mengamati 

siswa, kegiatan ini dilakukan 

guru saat siswa 

menjelaskan/presentasi, 

membaca, berdiskusi sesame 

siswa dan kegiatan evaluasi.  

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

17  Gestur yang harmoni 

dilakukan saat Kegiatan 

mengamati siswa saat 

presentasi, diskusi, siswa 

melakukan project, 

pelaksanaan tes dan kegiatan 

sejenis guru dapat mengamati 

dengan duduk di meja guru 

atau berdiri. Kontak mata 

yang tetap dilakuakn baik 

kepada siswa yang 

menjelaskan dan siswa yang 

lain, wajah yang 

menyenangkan, ketika guru 

duduk gerakan tangan dapat 

melakukan gerakan yang 

seperlunya, hindari gerakan 

tangan yang menatakan dagu 

dan pipi ini menunjukan 

gestur yang bosan atau tidak 

tertarik dan posisi badan yang 

tegak.  

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 

18  Jika mengamati dengan 

berdiri tangan bisa 

ditempatkan di belakang 

pinggang dengan membawa 

dan menulis lembar observasi 

penilian dan posisi badan 

yang tegak tidak 

membungkuk atau bersandar 

Jika mengamati dengan 

berdiri tangan bisa 

ditempatkan di belakang 

pinggang dengan membawa 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator  
 

 



 

 

dan menulis lembar observasi 

penilian dan posisi badan 

yang tegak tidak 

membungkuk atau bersandar 

19  Penutup Narator 

Bapak/Ibu guru dan teman-

teman mahasiswa calon guru. 

Sampai disini yang dapat kita 

bahas mengenai gestur guru 

yang harmoni pada proses 

pembelajaran. Sekian yang 

dapat saya sampaikan, dan 

mohon maaf jika terdapat 

kata-kata yang tidak 

berkenan hati bapak/Ibu. 

Terimakasih dan sampai 

jumpa. Om Santih, Santih, 

Santih Om, 

Assalamualaikum 

Warahmatullahi 

Wabarakatuh, Syalom Namo 

Budaya, Salam Sejahtera 

bagi kita semua. 

Backsound 

Musik 

 

Suara 

dubbing 

narator 

 

 

 

 

20  Profil Pengembang Backsound 

Musik 

 

 

21  AUTRO 

 

Backsound 

Musik 

Tampilan Penutup 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Diagram Alir Pengembangan ADDIE 

 

 



 

 

Lampiran 6. Materi dalam Video Gestur Harmoni 

 

GESTUR GURU YANG HARMONI DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

1. Definisi gestur guru yang harmoni  

Menurut Burhan Elfanany, gestur atau Bahasa tubuh adalah bentuk 

komunikasi nonverbal atau tanpa kata-kata, dan kata harmoni dalam KBBI 

memiliki arti selaras atau serasi. Jadi gestur guru yang harmoni dalam 

proses pembelajaran dapat diartikan suatu bentuk komunikasi nonverbal 

guru yang menimbulkan keselarasan guru dengan siswa selama kegiatan 

proses pembelajaran. Penggunaan gestur atau pesan nonverbal sama 

pentingnya dengan komunikasi secara verbal sehingga ketrampilan pesan 

verbal dan nonverbal guru menjadi hal mutlak dalam mengelola kelas. 

penggunan gestur menjadi penting untuk menghindari distorsi informasi, 

oleh karena itu jika digunakan secara harmoni maka akan menimbulkan rasa 

tentram bagi diri sendiri dan ketertarikan para pendengar yakni siswa.  

2. Tujuan gestur guru harmoni 

Tujuan gestur guru harmoni, antara lain: 

 Memberikan ketertarikan siswa kepada guru yang meningkatkan 

semangat belajar siswa selama proses pebelajaran 

 Membuat guru berpenampilan kharismatik dan professional. 

 Menciptalan suasana kelas yang kondusif dan harmoni sehingga 

memberikan kemudahan mencapai tujuan pembelajaran 

3. Gestur harmoni 

Berdasarkan artikel pengabdian masyarakat yang ditulis oleh Wayan Sujana 

dengan judul Ibm Gestur dalam pembelajran di gugus Jendral Sudirman, 

Denpasar Barat. Gestur dapat dilihat dari 4 indikator antara lain tatapan 

mata, mimik wajah, gerakan tangan dan gerakan badan/tubuh. 

a. Tatapan mata 

Kontak mata secara seksama ke arah siswa dapat menarik perhatian 

mereka dalam berkomunikasi baik menatap pada individu/ 

kelompok. Keberanian menatap mata lawan bicara atau kepada 

siswa di depan kelas menunjukan rasa perhatian kepada siswa.  

 

1) Kontak mata dengan 1 siswa 

Teknik dalam melakukan kontak mata yang baik tidak harus 

menatap mata lawan bicara terus menerus khususnya ketika 

berbiacara dengan satu individu. Lakukan tatapan mata 

ketika kita dalam posisi mendengarkan lawan bicara, ini 

memberikan rasa perhatian kepada lawan bicara dan ketika 

kita dalam posisi berbicara atau menjawab, atur tatapan mata 



 

 

dengan selingan pengalihan tatapan mata ke objek lain yang 

masih berhubungan dengan topik pembicaraan.  

2) Kontak mata dengan banyak siswa 

Kontak mata dengan banyak siswa biasanya terjadi ketika 

guru berbicara di depan kelas, pada posisi ini guru 

diusahakan melakukan kontak mata ke setiap siswa, hal ini 

membuat siswa merasa diajak untuk berbicara dan akan 

tertarik mendengar serta memperhatikan guru di depan kelas. 

 

Gambar 0.1  

Guru menatap siswa di kelas 

b. Mimik wajah 

Mimik wajah atau ekspresi wajah sangat berpengaruh dalam 

ketertarikan siswa karena ekspresi wajah sangat mudah menentukan 

bahwa orang tersebut sedang senang, emosi, sedih, terkejut, dan 

sebagainya. Ada beberapa hal yang mesti dilakukan guru untuk 

Melakukan ekspresi atau mimik wajah yang harmoni dalam proses 

pembelajaran, Antara lain, 

1) Berpenampilan baik dan rapi. 

Penampilan wajah merupakan hal yang sangat penting dalam 

menentukan mimik wajah penampilan baik dilihat apabila 

mata, telinga hidung dapat terlihat jelas. 



 

 

 

Gambar 0.2  

Penampilan guru yang baik dan rapi 

2) Melakukan ekspresi yang meyakinkan. 

Selanjutnya guru juga harus bisa mengatur ekspresi wajah 

selama proses pembelajaran seperti contoh guru melakukan 

ekspresi senang atau senyum ketika mengawali pembelajaran 

supaya siswa bersemangat mengikuti pembelajaran dan 

melakukan ekspresi yang meyakinkan suapaya siswa terbawa 

suasana ekspresi yang dilakukan oleh guru. 

 

Gambar 0.3  

ekspresi yang meyakinkan 

 

c. Gerakan tangan 

Gerakan tangan merupakan indikator yang berpengaruh dalam 

pembawaan guru dalam mengajar. Gerakan tangan yang saat guru 

menjelaskan memberikan penguatan apa yang disampaikan secara 

tidak langsung. Gerakan tangan yang harmoni dapat dilihat apabila 

gerakan tangan seorang guru sebagai berikut; 

1) Posisi tangan 

Posisi tangan guru yang baik yakni posisinya yang terlihat jelas 

oleh siswa atau tidak tersembunyi. Selain itu guru harus 

mengindari posisi tangan yang kurang elok dilihat seperti halnya 



 

 

posisi tangan di belakang punggung, bearada dipinggang, 

memangku dagu, menyentuh siswa dan lain sebagainya. 

 

Gambar 0.4  

Gerakan tangan terbuka saat menunjuk siswa 

2) Melakukan gerakan tangan yang baik 

Selain posisi tangan, bentuk gerakan tangan juga perlu 

diperhatikan, gerakan tangan yang sering tidak disadari oleh 

banyak guru yakni gerakan menunjuk siswa dengan telunjuk, yang 

terkesan guru seperti mendikte siswa, gerakan ini bisa dirubah 

dengan menengadahkan tangan ketika menunjuk siswa, dan 

hindari bentuk gerakan tangan yang mengartikan atau bermakna 

tidak baik 

 

d. Gerakan badan/tubuh pendukung lainnya 

Gerakan badan/ tubuh pendukung lainnya yang dimaksud yaitu 

gerakan tubuh yang mendukung dengan indikator gerakan yang di 

atas seperti posisi badan atau postur tubuh dan gerakan 

penunjangguru saat mengajar seperti gerakan kaki, bahu, leher dan 

kepala. Gerakan yang perlu diperhatikan sebagai pendukung 

indikator gestur yang lain yakni, 

1) posisi saat mengajar  

posisi saat mengajar disesuaikan dengan kegiatan guru 

seperti kegiatan guru berbicara di depan kelas usahakan guru 

berada atau berpusat di depan kelas, jika perlu menghampiri 

siswa usahakan posisi tubuh guru tidak terlelu dekat atau 

menempel ke siswa. 



 

 

 

Gambar 0.5  

Posisi guru saat mengajar 

2) bentuk gerakan tubuh yang lainnya  

Gerakan tubuh  pendukung perlu juga diperhatikan guru 

seperti posisi tubuh dan cara mengatur serta melakukan 

bentuk gerakan tubuh lainnya seperti menganguk, menoleh, 

berjalan, dan gerakan lainnya yang dikombinasikan dengan 

tiga indicator gestur sebelumnya. Hal ini perlu diperhatikan 

supaya guru terlihat berwibawa, tidak kaku, dan tidak gugup. 

 

4. Kegiatan guru saat proses pembelajaran 

Kegiatan guru saat proses pembelajaran tidak hanya mengajar namun lebih 

tepatnya yakni membelajarkan siswa sehingga kegiatan guru saat proses 

pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga yakni. 

a. Kegiatan guru berbicara di depan kelas (public speaking) 

Kegiatan guru berkomunikasi dapat diartikan guru saat memberikan 

penjelasan, membuka atau menutup pembelajaran, memberikan 

apersepsi, memberikan stimulus dan sebagainya. Gestur yang baik 

saat guru berbicara denga tatapan mata yang tetap melakukan kontak 

mata ke siswa, ekspresi yang menyenangkan dengan gerakan tangan 

yang aktif melakukan variasi, hindari gerakan tangan yang 

menunjukan arti tidak baik dan gerakan tubuh yang santai dan tidak 

kaku, usahakan posisi badan tidak terpaku pada satu titik saja, bisa 

bergeser kea nan atau ke kiri selama berbicara 

 

 

b. Kegiatan menanggapi dan merespon siswa 

Membelajarkan siswa berorientasi dengan pendekatan yang berpusat 

siswa. Oleh karena itu kegiatan diskusi atau kesempatan siswa untuk 

bertanya ataupun memberikan pendapat wajib dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Gestur saat melakukan tanggapan 

dan respon kepada siswa yakni dengan mata melakukan kontak dengan 

mata siswa, gerakan tangan yang seperlunya hindari gerakan yang 



 

 

menyentuh siswa karena tidak semua siswa nyaman ketika disentuh guru, 

begitu juga gerakan menunjuk siswa dengan jari telunjuk, hal itu terkesan 

mendikte, gerakan tersebut dapat diubah dengan menunjuk dengan tangan 

terbuka dan gerakan tubuh yang sedikit congdong atau mendekat ke siswa 

tubuh tidak menempel ke tubuh siswa atau objek yang ditanyakan kepada 

siswa. 

 

c. Kegiatan mengamati siswa 

Kegiatan guru yang kedua saat proses pembelajaran yakni kegiatan 

mengamati siswa, kegiatan ini dilakukan guru saat siswa 

menjelaskan/presentasi, membaca, berdiskusi sesame siswa dan 

kegiatan evaluasi. Gestur yang harmoni dilakukan saat Kegiatan 

mengamati siswa saat presentasi, diskusi, siswa melakukan project, 

pelaksanaan tes dan kegiatan sejenis guru dapat mengamati dengan 

duduk di meja guru atau berdiri. Kontak mata yang tetap dilakuakan 

baik kepada siswa yang menjelaskan dan siswa yang lain, wajah yang 

menyenangkan, ketika guru duduk gerakan tangan dapat melakukan 

gerakan yang seperlunya, hindari gerakan tangan yang menatakan dagu 

dan pipi ini menunjukan gestur yang bosan atau tidak tertarik dan posisi 

badan yang tegak. Jika mengamati dengan berdiri tangan bisa 

ditempatkan di belakang pinggang dengan membawa dan menulis 

lembar observasi penilian dan posisi badan yang tegak tidak 

membungkuk atau bersandar Jika mengamati dengan berdiri tangan 

bisa ditempatkan di belakang pinggang dengan membawa dan menulis 

lembar observasi penilian dan posisi badan yang tegak tidak 

membungkuk atau bersandar 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Validasi Rancang Bangun Produk 

 

 

  



 

 

Lampiran 8. Kuesioner Ahli Rancang Bangun 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 9. Pernyataan Validasi Ahli Rancang Bangun 

 



 

 

Lampiran 10. Surat Pengantar Validasi Ahli Materi/Isi  

 

  



 

 

Lampiran 11. Kuesioner Ahli Materi/Isi  

 



 

 



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 12. Pernyataan Validasi Ahli Materi/Isi  

 



 

 

Lampiran 13. Surat Pengantar Validasi Ahli Desain dan Media  

 

  



 

 

Lampiran 14. Kuesioner Ahli Desain  

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 15. Pernyataan Validasi Ahli Desain  

 

  



 

 

Lampiran 16. Kuesioner Ahli Media  

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 17. Pernyataan Validasi Ahli Media  

 



 

 

Lampiran 18. Daftar Hadir Uji Coba Perorangan 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 19. Kuesioner Uji Coba Perorangan 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 20. Daftar Hadir Uji Coba Kelompok Kecil 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 21. Kuesioner Uji Coba Kelompok Kecil 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 22. Grand Teori 

Instrumen Observasi Gestur Guru 

Menurut Kusmiyati (2022:84-85), observasi merupakan salah satu alat 

evaluasi jenis non-tes yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 

dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tujuan utama observasi adalah mengumpulkan data dan informasi 

mengenai fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun tindakan. 

Menurut Chalimi (2021:7), observasi adalah salah satu teknik pengumpulan 

data dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang secara khusus diadakan 

(laboratorium) maupun dalam situasi alamiah atau sebenarnya (lapangan). 

Pengumpulan data melalui observasi biasanya digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kejadian yang dapat 

diamati. 

Menurut Dachliyani (2019), secara umum observasi merupakan cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang dijadikan 

objek. Observasi sebagai alat evaluasi digunakan untuk menilai tingkah laku 

individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

observasi adalah teknik pengumpulan data non-tes dengan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung.  



 

 

Adapun fokus utama dalam penerapan teknik observasi ini yakni berfokus 

untuk mengamati gestur guru saat mengajar di kelas. Sejalan dengan hal tersebut, 

untuk menilai gestur guru saat mengajar di kelas ada beberapa aspek dan indikator 

yang menjadi acuan dalam penilaiannya. 

Menurut Sujana,dkk (2017), terdapat 4 aspek yang dapat dinilai dari gestur 

guru, yakni (1) tatapan mata, (2) mimik dan ekspresi wajah, (3) gerakan tangan, dan 

(4) gerakan tubuh. Dengan menerapkan 4 aspek tersebut dapat membantu 

pendengar untuk membuat visualisasi kata-kata sehingga gerak yang sesuai dengan 

bahasa verbal akan mampu memotivasi siswa secara kuat. 

Menurut Sitompul (2014), gestur guru terdapat beberapa aspek, yakni isyarat 

tangan, gerakan kepala, kontak mata, ekspresi wajah, serta posisi dan gerakan 

badan. Setiap aspek tersebut memiliki indikator. Pada aspek isyarat tangan terdapat 

indikator gerakan tangan guru mempersilahkan siswa, gerakan tangan menunjuk 

objek, gerakan tangan memanggil siswa, gerakan tangan memuji siswa, dan 

gerakan tangan menghitung. Pada aspek gerakan kepala terdapat indikator 

menganggukkan kepala, gerakan menggelengkan kepala, dan gerakan 

memalingkan wajah. Pada aspek kontak mata terdapat indikator mengarahkan 

pandangan ke seluruh kelas dan memandang secara terfokus (intents). Pada aspek 

ekspresi wajah guru terdapat indikator ekspresi wajah saat menjelaskan materi 

pelajaran, menyatakan persetujuan pendapat, menanggapi kesalahan siswa, dan 

menanggapi keberhasilan siswa. Pada aspek posisi badan guru terdapat indikator 

posisi berhadapan dengan siswa, posisi saat menulis di papan tulis, dan gerakan 

badan yang dinamis. 



 

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai aspek dan indikator penilaian 

observasi gestur guru dapat dirangkum bahwa aspek-aspek yang mampu menjadi 

acuan penilaian yaitu antara lain: (1) tatapan mata, (2) mimik wajah, (3) gerakan 

tangan, (4) gerakan badan/tubuh. Dan indikator-indikator yang menjadi acuan 

penilaian yaitu antara lain: (1) melakukan kontak mata secara intens dengan siswa 

saat berbicara dan mengajukan pertanyaan kepada siswa, (2) melakukan kontak 

mata ke seluruh kelas, (3) penampilan, (4) ekspresi yang meyakinkan, (5) mengatur 

ekspresi wajah selama pembelajaran, (6) posisi tangan, (7) bentuk gerakan tagan, 

(8) posisi tubuh, (9) gerakan badan yang dinamis, (10) mengkombinasikan seluruh 

aspek gestur guru. 

Dengan demikian indikator ini digunakan dalam instrumen penilaian 

khususnya dalam rubrik penilaian guna menilai dari hasil pengamatan gestur guru 

saat mengajar di kelas sebagai berikut. 

 

Instrumen Penilaian Observasi Gestur Guru  

No Aspek Indikator 

1 Tatapan 

Mata 

Mata guru menatap seluruh siswa di dalam kelas  

Tatapan mata guru yang bersahabat 

2 Mimik 

Wajah 

Mimik guru yang murah senyum saat berhadapan 

dengan siswa 

Ekpresi guru tidak memunculkan kondisi tegang 

Tidak menggunakan riasan yang berlebihan 

Memberikan penguatan melalui mimik wajah 

3 Gerakan 

Tangan 

Memberikan intruksi dengan tangan terbuka 

Gerakan tangan saat menjelaskan luwes, dinamis, dan 

tidak kaku 

Melakukan sentuhan melalui tangan dengan penuh kasih 

sayang 



 

 

Tidak melakukan gerakan tangan negatif seperti 

memasukan ke saku, bersandar di pinggang, menopang 

dagu dan melipat tangan. 

4 Gerakan 

Tubuh 

Berdiri tegak serius sesuai tahap pembelajaran 

Menunjukan sikap ramah, luwes, terbuka, sabar dan 

penuhpengertian kepada siswa 

Menunjukan keseriusan dalam kegairahan mengajar 

Antusias dan segera dalam memberi penguatan 

Memberikan penguatan dengan kontak fisik yang sesuai 

keadaan kelas 

Melakukan gerakan berpindah yang bermakna di kelas 

Menggunakan ekspresi baik lisan, tulisan, da isyarat 

dalam penegasan pembelajaran 

Melakukan gerakan lucu untuk melakukan penyegaran 

Visualisasi intonasi suara sesuai dengan pembelajaran 

Berpenampilan sopan, serasi dalam penampilan dan 

berpakian. 
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Lampiran 23. Lembar Uji Instrumen Nontes 

 

INSTRUMEN OBSERVASI GESTUR GURU 

 

 

Nama   : 

____________________________________ 

Asal Sekolah : 

____________________________________ 

Hari/Tanggal : 

____________________________________ 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu terhadap instrumen non-tes observasi gestur guru dengan skala 

penilaian sebagai berikut. 

Keterangan Skala 

No. Skor Keterangan 

1 Skor 4 Sangat Baik 

2 Skor 3 Baik 

3 Skor 2 Cukup Baik 

4 Skor 1 Tidak Baik 

 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1. Aspek Tatapan Mata 

1.1 Mata guru menatap seluruh siswa di dalam kelas      

1.2 Tatapan mata guru yang bersahabat     

Nilai 1, rumus 
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal ideal (nilai 1)
 × 100  

2. Aspek Mimik Wajah 



 

 

 

2.1 
Mimik guru yang murah senyum saat berhadapan 

dengan siswa 

    

2.2 Ekpresi guru tidak memunculkan kondisi tegang     

2.3 Tidak menggunakan riasan yang berlebihan     

2.4 Memberikan penguatan melalui mimik wajah     

Nilai 2, rumus 
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal ideal (nilai 2)
 × 100  

3. Aspek Gerakan Tangan 

3.1 Memberikan intruksi dengan tangan terbuka     

3.2 
Gerakan tangan saat menjelaskan luwes, dinamis, dan 

tidak kaku 

    

3.3 
Melakukan sentuhan melalui tangan dengan penuh 

kasih sayang 

    

3.4 

Tidak melakukan gerakan tangan negatif seperti 

memasukan ke saku, bersandar di pinggang, 

menopang dagu dan melipat tangan. 

    

Nilai 3, rumus 
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal ideal (nilai 3)
 × 100  

4. Aspek Gerakan Tubuh 

4.1 Berdiri tegak serius sesuai tahap pembelajaran     

4.2 
Menunjukan sikap ramah, luwes, terbuka, sabar dan 

penuhpengertian kepada siswa 

    

4.3 Menunjukan keseriusan dalam kegairahan mengajar     

4.4 Antusias dan segera dalam memberi penguatan     

4.5 
Memberikan penguatan dengan kontak fisik yang 

sesuai keadaan kelas 

    

4.6 
Melakukan gerakan berpindah yang bermakna di 

kelas 

    

4.7 
Menggunakan ekspresi baik lisan, tulisan, da isyarat 

dalam penegasan pembelajaran 

    

4.8 
Melakukan gerakan lucu untuk melakukan 

penyegaran 

    

4.9 Visualisasi intonasi suara sesuai dengan pembelajaran     

4.10 
Berpenampilan sopan, serasi dalam penampilan dan 

berpakian. 

    

Nilai 4, rumus 
jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal ideal (nilai 4)
 × 100  

Nilai keseluruhan = 
nilai 1+nilai 2+nilai 3+nilai4

4
  



 

 

Lampiran 24. Hasil Kuesioner Uji Validitas Isi Judges 1



 

 



 

 

Lampiran 25. Pernyataan Uji Validitas Isi Judges 1 

 



 

 

Lampiran 26. Hasil Kuesioner Uji Validitas Isi Judges 2 

 



 

 



 

 

Lampiran 27. Pernyataan Uji Validitas Isi Judges 2 

 



 

 

Lampiran 28. Daftar Hadir Pre-Nontes 

 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 29. Hasil Pelaksanaan Pre-Nontes



 

 



 

 

Lampiran 30. Rekapitulasi Nilai Hasil Pre-test 

 

No 

Absen 

∑ Ẍ 

TM 

∑ Ẍ 

MW 

∑ Ẍ 

GTn 

∑ Ẍ 

GTb 

∑ (Jumlah 

Keseluruhan) 

(Ẍ) 

Rata-

Rata 

1 88 75 78 80 321 80 

2 81 78 78 78 315 79 

3 81 84 78 86 330 83 

4 81 81 75 83 320 80 

5 75 78 72 81 306 77 

6 88 88 78 81 334 84 

7 88 78 81 83 329 82 

8 75 78 75 81 309 77 

9 88 88 81 83 339 85 

10 88 88 84 85 344 86 

11 88 81 81 81 331 83 

12 88 75 78 83 323 81 

13 81 84 78 83 326 82 

14 88 75 81 91 335 84 

15 88 84 81 84 337 84 

16 88 88 81 85 341 85 

17 88 78 72 84 321 80 

18 81 84 75 85 326 81 

19 81 81 69 88 319 80 

20 88 84 75 85 332 83 

21 88 84 75 84 331 83 

22 81 75 81 83 320 80 

23 88 81 81 83 333 83 

24 88 78 72 80 318 79 

25 81 84 72 81 319 80 

26 81 81 75 84 321 80 

27 88 78 69 79 313 78 

28 81 75 75 76 308 77 

29 88 84 78 79 329 82 

30 88 91 81 85 344 86 

 

Keterangan: 

∑ Ẍ TM : rata-rata nilai tatapan mata 

∑ Ẍ MW : rata-rata nilai mimik wajah 

∑ Ẍ Gtn : rata-rata gerakan tangan 

∑ Ẍ Gtb : rata-rata gerakan tubuh



 

 

Lampiran 31. Daftar Hadir Post-test



 

 



 

 



 

 

Lampiran 32. Hasil Pelaksanaan Post-test



 

 



 

 

Lampiran 33. Rekapitulasi Nilai Hasil Post-test 

 

No 

Absen 

∑ Ẍ 

TM 

∑ Ẍ 

MW 

∑ Ẍ 

GTn 

∑ Ẍ 

GTb 

∑ (Jumlah 

Keseluruhan) 

(Ẍ) 

Rata-

Rata 

1 100 91 91 85 366 92 

2 88 91 94 88 359 90 

3 94 91 88 91 363 91 

4 94 88 88 88 356 89 

5 88 91 88 91 357 89 

6 94 94 91 88 366 91 

7 100 88 94 90 371 93 

8 88 84 91 88 350 88 

9 100 91 94 88 372 93 

10 94 94 94 90 371 93 

11 88 88 84 88 347 87 

12 100 84 88 86 358 90 

13 94 91 91 88 363 91 

14 94 88 94 90 365 91 

15 88 91 94 90 362 90 

16 88 94 91 89 361 90 

17 100 91 88 89 367 92 

18 94 91 94 89 367 92 

19 94 91 88 88 359 90 

20 88 91 88 91 357 89 

21 94 94 91 86 364 91 

22 88 88 88 85 348 87 

23 94 84 91 88 356 89 

24 88 88 88 85 348 87 

25 94 88 84 86 352 88 

26 94 88 91 86 358 90 

27 88 84 84 89 345 86 

28 88 84 84 86 343 86 

29 94 88 91 89 361 90 

30 94 94 91 89 367 92 



 

 

Lampiran 34. Hasil Perhitungan Normalitas Pre-test dan Post-test 

Hasil Uji Normalitas Pre-test 

No. Hasil  fi Xi fi.Xi Xi - X̅ 

(Xi - 

X̅)2 

fi.(Xi - 

X̅)2 

1 77 - 78 4 77,5 310 -3,9333 15,4711 61,8844 

2 79 - 80 9 79,5 715,5 -1,9333 3,73778 33,64 

3 81 - 82 5 81,5 407,5 0,06667 0,00444 0,02222 

4 83 - 84 8 83,5 668 2,06667 4,27111 34,1689 

5 85 - 86 4 85,5 342 4,06667 16,5378 66,1511 

6 87 - 88 0 87,5 0 6,06667 36,8044 0 

        30   2443     195,867 

 

Rata-rata (Ẍ)   = 81,4333 

 

Standar Deviasi  = 2,56 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas Post-test 

 

 

Rata-rata (Ẍ)   = 89,9 

 

Standar Deviasi  = 2,01

No. Hasil  fi Xi fi.Xi Xi - X̅ 

(Xi - 

X̅)2 

fi.(Xi - 

X̅)2 

1 86 - 87 5 86,5 432,5 -3,4 11,56 57,8 

2 88 - 89 6 88,5 531 -1,4 1,96 11,76 

3 90 - 91 12 90,5 1086 0,6 0,36 4,32 

4 92 - 93 7 92,5 647,5 2,6 6,76 47,32 

5 94 - 95 0 94,5 0 4,6 21,16 0 

6 96 - 97 0 96,5 0 6,6 43,56 0 

        30   2697     121,2 
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Lampiran 35. Jadwal dan Waktu Ujian 

No. Kegiatan 
2022 2023 

11 12 1 2 3 4 5 6 7 

1.  Melakukan analisis kebutuhan media           

2.  Penyusunan proposal penelitian          

3.  Penyusunan instrumen penelitian          

4.  Pengembangan media video gestur 

harmoni 

         

5.  Pengumpulan data ke lapangan          

6.  Analisis data          

7.  Penyusunan laporan penelitian          

8.  Penyusunan artikel penelitian          

9.  Ujian skripsi          
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Lampiran 36. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  

Gambar 1. Permohonan izin observasi sekaligus wawancara dengan 

Kepala Sekolah Dasar di gugus 4 Kerobokan Kelod 

Gambar 2. Papan Nama Sekolah Dasar Yang Ada Di Lingkungan 

Gugus 4 Kerobokan Kelod 



197 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Pelaksanaan uji coba produk perorangan 

Gambar 4. Pelaksanaan uji coba produk kelompok kecil 
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Gambar 5. Pelaksanaan pre-test gestur harmoni 

Gambar 6. Pelaksanaan post-nontest gestur harmoni 
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